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Permasalahannya sering dijumpai oleh kreditur dewasaini ketika ingin mengajukan permohonan pailit
adalah informasi apakah debitur memiliki hutang yang telah jatuh tempo terhadap kreditur lain.

K etidaktahuan kreditur terhadap informasi tersebut seringkali menghambat kreditur untuk mengajukan
permohonan pailit terhadap debiturnya. Permasalahan tersebut ternyata dapat diatas oleh penasehat hukum
kreditur, dengan cara melakukan perjanjian pengalihan sebagian piutang secara cessie. Akibat hukum
dengan adanya perjanjian pengalihan sebagian piutang secara cessie tersebut adalah munculnya kreditur
baru. Dengan adanya kreditur baru tersebut maka terpenuhilah persyaratan permohonan pailit yang diatur
dalam Undang-Undang Kepailitan yaitu memiliki hutang yang sudah jatuh tempo kepada 2 kreditor atau
lebih, sehingga debitur dapat dipailitkan ke pengadilan Niaga.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keabsahan cessie atas sebagian piutang yang dilakukan sebagai
upaya untuk mempailitkan debitur, serta mencoba untuk membuktikan bahwa pembeli sebagian piutang
tersebut adalah badan hukum yang memang secara sengaja dibentuk oleh kreditur utama, khususnya dalam
kasus cessie atas sebagian piutang PT Daya Satya Abrasives atas PT Saint Gobain Abrasives Indonesia
kepada PT Multi Karya Usaha Bersama. Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan metode penelitian
normatif dikarenakan menggunakan data sekunder sebagai alat pengumpulan datanya, diantaranya peraturan
perundangundangan dan buku-buku terkait.

Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa pada dasarnya perjanjian pengalihan sebagian piutang
secara cessie tersebut adalah tidak sah (batal demi hukum) karena pel aksanaan perjanjian pengalihan
sebagian piutang secara cessie tersebut telah melanggar peraturan perundangundangan, didasarkan pada
itikad tidak baik dan telah merugikan pihak ketigayaitu PT Saint Gobain Abrasives Indonesiayang telah
kehilangan haknya dalam bidang harta kekayaan karena status kepailitan yang diperolehnya.

...... The problem often encountered by creditors today when they want to file for bankruptcy isinformation
on whether the debtor has debts that are due to other creditors. Ignorance creditors to such information often
prevent creditors to file a bankruptcy petition against the debtor. Those problems can be overcome by legal
counsel creditor, by way of transfer of some receivables agreement with cessie. The legal consequences with
their transfer agreement cessie portion of the receivablesis the emergence of new creditors.With the new
creditor of the bankruptcy petition it fulfilled the requirements set out in the Insolvency Act isadebt that is
due to two or more creditors, so that the debtor can bankrupt the court to Commerce.

This study ams to determine the validity of part cessie receivables as part of efforts to mempailitkan
debtors, aswell as trying to prove that the buyer majority of these recelvablesisalegal entity that
intentionally formed by the main creditor, in particular in the case of a portion of receivables cessie PT Daya
Satya Abrasives on PT Saint Gobain Abrasives Indonesiato PT Multi Usaha Karya Bersama. Thisresearch
was conducted qualitatively by normative research methods because using secondary data as a means of
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collecting data, including legislation and related books.

Results of this study we concluded that basically transfer agreement cessie most receivables are invalid (
void ) due to the implementation of the agreement transfer of some recelvables cessie had violated laws and
regulations , based on bad faith and has been detrimental to athird party, namely PT Saint Gobain Abrasives
Indonesiawho have lost their rights in the field of wealth because bankruptcy status gained.



